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Abstract

Leadership in Islamic tradition can be referred back to the leader-
ship model exercised by Prophet Mohamed (p.b.u.h). Through
the prototype of his Madinah City, he had successfully showed
the very positive aspects of Islamic ethics theoretically and prac-
tically which were the synergy of the truth transcendental
revelation and the immanent managerial .ability. The leader-
ship model exercised by the Prophet is nothing more than a
“civil leadership” which is modern for times. Accordingly, this
leadership model is the best precedent for Indonesian leader-
ship, and for Jambi in particular which is embedded with
religious and cultural ethics.

1. Pendahuluan

Sebuah Kota Utama (al-Madinah al-Fadhilah) adalah kota yang
dipimpin oleh penguasa tertinggi yang “... benar-benar memiliki berbagai
ilmu dan setiap jenis pengetahuan... fa mampu memahami dengan baik segala
yang harus dilakukannya. Ia mampu membimbing dengan baik sehingga orang
melakukan apa yang diperintahkannya. Jamampu memanfaatkan orang - orang
yang memiliki kemampuan. fa mampu menentukan, mendefenisikan, dan
mengarahkan tindakan-tindakan ini ke arah kebahagiaan. Hal ini hanya terdapat
pada orang yang memiliki kecendrungan alami yang besar lagi unggul, bila
jiwanya bersatu dengan akal aktif. ...Orang seperti ini adalah pangeran sejati,
menurut para leluhur; dialah orag yang tentangnya dikatakan bahwa iamenerima
wahyu. ... Pemerintahan orang seperti ini merupakan pemerintahan tertinggi;
pemerintahan yang lainnya berkedudukan di bawahnya, dan berasal darinya.’

Secara leksikal istilah kepemimpinan/pemimpin berbeda dengan istilah
madani. Namun keduanya sebenarnya memiliki hubungan yang sangat dekat
dan mungkin tak dapat dipisahkan. Seperti dipahami, pemimpin dan
kepemimpinan adalal hal yang sangat inheren dalam kehidupan umat manusia,
sesuatu yang niscaya (sire qua non) dalam hidup dan kehidupan kita. Dalam
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konteks Indonesia, wacana kepemimpinan senantiasa menjadi perdebatan
hangat terutama pasca bergulimya era reformasi. Di sisi lain, di tengah semangat
menuju Masyarakat Madani (civil society), perbincangan tentang
kepemimpinan ideal menemukan arti yang makin penting.

Dewasa ini, istilah Masyarakat Madani kian populer dan menjadi narasi
besar di kalangan cendekiawan, politikus, sosiolog maupun tokoh-tokoh
masyarakat. Kendati terbilang tidak baru lagi, mengingat ia sudah sejak lama
diperkenalkan oleh Anwar Ibrahim —mantan deputi perdana menteri Malay-
sia—di forum Ilmiah Festifal Istiglal tahun 1995, tetapi yang menjadikan istilah
ini lebih menarik, adalah lantaran impian berikut harapan-harapan yang
tersimpan di dalamnya. Sebab di saat masyara-kat Indonesia sedang tersungut-
sungut di tengah himpitan multi-krisis yang sepertinya belum kunjung reda, ia
seolah tampil menjadi icon dan obat mujarab (penacea) yang menj anjikan
perubahan besar menuju Indonesia baru yang lebih beradab. Maka,
sesungguhnya, “kepemimpinan” dan “(masyarakat) madani” merupakan dua
entitas yang sangat korelatif, ibarat dua sisi mata uang yang tak dapat
dipisahkan. :

Lantaran keterkaitannya itulah, is-tilah kepemimpinan sengaja dikawinkan
dengan istilah madani yang secara korelatifmelahirkan istilah “kepemimpinan
madani.” Sekedar men ghindari pengertian yang sifatnya teoritis, kita dapat
mengatakan bahwa kepemimpinan madani adalah sebuah model kepemimpinan
yang berlandaskan pada cita-cita Masyarakat Madam' , yakni masyarakat yang
dan pluralisme, sertamusyawamh Kepempman madani mﬂah yang d1haxapkan
sebagat cita-cita ideal dan menjadi elan vital bagi perubahan negeri ke arah
yang lebih berperadaban (maju dan beradab). '

II. Model Pemimpin Madani

Dalam Republic, Plato pernah mengemukakan bahwa suatu masyarakat yang
baik mesti dipimpin oleh seorang filsuf yang memerintah sesuai dengan prinsip-
prinsip rasional dan mampu menjelaskan prinsip-prinsip itu kepada orang
awam. Al-Farabi berpendapat bahwa Nabi Muhammad SAW., adalah seorang-
pemimpin yang persis seperti dimaksudkan Plato. Beliau telah mengungkapkan
kebenaran universal dalam bentuk imajinatif yang dapat dipahami orang awam,
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sehingga Islam secara ideal cocok dengan masyarakat yang dicita-citakan
Plato.” B

Kisah tentang pemimpin ideal hampir senantiasamenghiasi galeni pemikiran
Klasik masyarakat Indonesia. Pemimpin-pemimpin ideal seringkali diperlihatkan
dalam epos-epos (wiracarita) kuno yang meng-gambarkan sesosok penguasa
yang sangat mencintai rakyatnya. Sebuah negeri khayalan antah berantah
bernama kerajaan Mandraka adalah contoh kisah yang paling menarik.

Kerajaan yang memiliki Raja yang bergelar Narasoma yang berarti scorang:

raja yang memperhatikan rakyatnya, Salya, orang bijak, Mandradhipa,
orang yang termasyhur dan berbagai asma kebesaran lainnya.

Raja Narasoma terkenal bukan saja karena ketangguhan bala tentaranya,
namun juga karena sifatnya yang pandita. Ta memberi pakaian kepada yang
telanjang, memberi makan kepada yang lapar, memberi tongkat kepada yang
berjalan di tempat yang licin dan berbagai kebaikan lainnya. Walhasil,
masyarakat menjadi sangat mencintai rajanya lantaran j aminan rasa aman dan
nyaman berikut kebanggaan yang mereka nikmati sepanjang masa.’

Refleksi filosofis yang tergambar dalam epos klasik tentang kerajaan
Mandraka di atas adalah bahwa sebuah negara yang ideal sangat tergantung
pada pemimpinnya yang mampu merj amin ketentraman, keadilan dan yang
_ terpenting sangat peka terhadap rakyatnya. Akan tetapi sifat-sifat semacam
ini amat jarang pada diri seorang raja, Jantaran sistern keturunan {(monarchi-
heredetis) tak urung memicu lahirnya perebutan atau pewarisan kekuasaan
secara sewenang-wenang. Hal ini pernah menimpa imperium Islam, yang
seberapapun besarnya, mengalami keruntuhan lantaran kerakusan antar
kerabat dan saudara serta sifat keluarga mereka yang sering menghambur-
hamburkan uang negara untuk berfoya-foya.

Dalam tradisi Yunani para filsuf sering pula dianggap sebagai pemimpin
ideal. Para filsuf adalah kelompok minoritas dari masyarakat yang memiliki
kapabilitas intelektual yang luar biasa. Sesuai namanya, yang berasal dart kata
philosopia yang berarti bijaksana, dan dengan kekuatan refleksinya, para
filsuf dipercaya mampu memegang tampuk kepemimpinan dan mampu
menciptakan sebuah tatanan masyarakat yang ideal. Karena itulah Plato
mengatakan bahwa masyarakat yang ideal adatah masyarakat yang dipimpin
oleh seorang filsuf?

Walaupun demikian, para pemimpin yang hanya memniliki kecendrungan
filosofis (intelektual-oriented) seringkali mengalami kegagalan dalam menangani

-
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masalah kehidupan sehari-hari. Sebab kecendrungan filosofis seringkali terlalu
melangit dan tidak cocok untuk persoalan sosial yang riil dan faktual, di samping
kesombongan intelektual yang tak jarang mereka tampilkan. Untuk itu ia lebih
tepat menjadi guru bangsa atau begawan yang selalu menyampaikan saran
dan kritik terhadap penguasa agar keadaan negara terhindar dari proses
pembusukan.

Sejarah Islam menunjukkan bahwa bentuk kepemimpinan ideal tercermin
secaranyata dalam diri para nabi yang diutus Tuhan ke muka bumi. Dalam aj-
Qur’an para nabi tersebut selalu ditampilkan dalam simbol tokoh penyelamat,
pembela kaum tertindas, dan tentu saja pembawa misi moral kepada umat
manusia. Para nabi bukan hanya sebagai maha guru utusan Tuhan, melainkan
jugabertindak sebagai pemimpin yang memberikan contoh tauladan kepada
umatnya. Mereka sebenamya adalah para tokoh jenius namun sederhana dalam
berfikir dan bertindak. Peri kehidupan para nabi itu adalah kisah nyata yang
terekam di dalam al-Qur’an dan menjadi pelajaran buat segala zaman *

Akan tetapi para nabi tersebut diutus menurut konteks lokal dan zeit-
geist (semangat zaman)nya dan tentu saja sifatnya sangat mikro. Karena itulah
Allah SWT mengutus Muhammad sebagai Nabi akhir zaman dan risalahnya
~ bersifat universal. Meskipun lahir dari keluarga berdarah biru (Quraish), tetapi
perjalanan hidupnya mencenninkan perjuangan yang sangat luar biasa getimya.
Di usia yang sangat orok ia sudah ditinggal mati oleh ayahnya (Abdullah), dan
enam tahun kemudian menyusul pula ibunnya, Siti Aminah.

Ketika diangkat menjadi Rasul, masyarakat Arab bukan saja menjauhinya
namun juga memusuhinya, bahkan hendak membunuhnya. Islam yang ia bawa
ternyata mengajarkan bahwa tidak ada perbedaan antara satu dengan yang
lainnya kecuali dengan kualitas (tagwa)nya. Rupa-rupanya kelompok elit
Quraisy merasa terancam dengan ajaran ini, sebab ia melebur dua sisi ekstrim
yang sangat bertolak belakang di kala itu, yakni kelas elit (borjuis) dan kelas
awam (proletart). Konsep ini kemudian mempengaruhi konsep persamaan
derajat (egalitarianisie) yang kini menjadi wacana umum dalam berbagai
perspektif. Konsep serupa baru menjadi narasi besar di Barat ketika Karl
Marx menguman-dangkan komunisme (ideologi yang berpihak pada kelas
komunal, kaum buruh) di abad ke-19. ‘

Refleksi tata laku dan peri kehidupan Nabi Muhammad lebih nampak
Jelas ketika ia berhasil membangun peradaban di negeri perantauannya yang
kemudian lebih dikenal dengan sebutan Madinah. Nah, bila ingin menelisik
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seluk-beluk kepemimpinan madani, tak pelak masyarakat Madinah di bawah
kepimpinan Rasulullah SAW adalah prototipe yang paling ideal. Nyaris tidak
ada sarjana yang membantah bahwa kepemimpinan Rasulullah SAW
merupakan yang paling gemilang di masanya dan bahkan untuk masa sekarang.

Nurcholish Madjid bahkan dengan sangat bersemangat menyebutkan
bahwa konsep civil society yang sedang marak diperbincangkan dewasa ini
menemukan rujukannya dalam tradisi dan sejarah Islam, sebab baginya Nabi
Muhammad SAW., telah mewujudkan masyarakat Madinah yang berdasarkan
pada mitséq al-madinah yang juga dikenal sebagai Konstitusi Madinah.
Konstitusi ini, menurutnya lagi, yang berisi perjanjian antara berbagai kelompok
agama yang berbeda (Muslim, Kristen, dan Yahudi), diakui banyak kalangan
sebagai dokumen pertama dalam sejarah yang berusaha meletakkan dasar-
dasar masyarakat yang bersendikan pluralisme dan toleransi. Katanya:

“Bukanlah suatu kebetulan bahwa wujud nyata masyarakat madani
itu pertama kalinya dalam sejarah umat manusia merupakan hasil
usaha Utusan Tuhan untuk akhir zaman, Nabi Muhammad.
Sesampai di kota hijrah, yaitu Yatsrib (Yunani: Yethroba), beliau
ganti nama kota itu menjadi Madinah. Dengan tindakan itu, Nabi
SAW te-lah merintis dan memberi teladan kepada umat manusia
dalam mem-bangun masyarakat madani, yaitu masyarakat yang
berperadaban (ber “madaniyah”) karena tunduk dan patuh (dana,
yadinw) kepada ajaran kepatuhan (din) yang di-nyatakan dalam
supremasi hukum dan peraturan. Masyarakat madani pada
hakikatnya adalah reformasi total terhadap masyarakat tak kenal
hukum (\awless) Arab Jahiliyah, dan terhadap supremasi kekuasaan
pri-badi seorang penguasa seperti yang selama ini menjadi
pengertian umum tentang negara (yaitu, mo-narki absolut, kerajaan
mutlak).”

Betapapun konstitusi ini tidak berjalan secara sempurna sebagaimana
yang dicita-citakan oleh Nabi karena adanya penghianatan yang dilakukan
oleh beberapa kelompok masyarakat Yahudi anggota Piagam itu sendiri di
Madinah saat itu, na-mun semangat dan maknanya dipertahankan dalam
berbagai piagam perjanjian yang dibuat kaum Muslim di berbagai dacrah dan
kota yang telah dibebaskan tentara Islam. Mengutip Robert N. Bellah,
Nurcholish mengatakan, bahwa dari kepemimpinan Rasulullah inilah maka
lahir tatanan sosial politik yang sangat modern, balikan ia katakan terlalu
modern untuk zaman dan tempatnya. Sehingga setelah itu, terutama pasca
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